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ABSTRAK

Alfuhera. Perbandingan Kompetensi Profesional Guru PAI yang Belum
Sertifikasi dan yang Sudah Tersertifikasi Tingkat SMP Se-Kecamatan Panca Lautang
(dibimbing oleh Anwar dan Herdah).

Kompetensi profesional adalah suatu kemampuan yang dimiliki seorang guru
dalam merencanakan, melaksanakan,” mengembangkan serta mengelolah proses
pembelajaran di dalam kelas. Sertifikasi -adalah suatu pengakuan dalam bentuk
sertifikat kepada pendidik yang telah lolos dalam uji kompetensi profesional yang
diselenggarakan oleh pihak=pihak terkait. Penelitian-ini bertujuan untuk mengetahui
adakah perbedaan yang signifikan antara kompetensi-profesional guru PAI yang
belum sertifikasi dan yang sudah tersertifikasi tingkat SMP se-kecamatan Panca
Lautang.

Jenis_penelitian_ini adalah_komparatif _dengan desain kuantitatif komparatif.
Adapun sampel penelitian sebanyak 6 orang diambil dari semua populasi. Teknik
pengambilan sampel adalah sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
mengambil semua populasi dikarenakan populast relatif kecil dan terjangkau. Teknik
pengumpulan data yang digunakan“adalah observasi, angket, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriftif dan inferensial
dengan menggunakan rumus independent t- test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kompetensi profesional guru PAI
yang belum sertifikasi berada pada kategori baik , yaitu 66,67%, yang dibuktikan dari
hasil analisis angket dari 3 responden. (2) Kompetensi profesional guru PAI yang
sudah sertifikasi berada pada kategori baik , yaitu 76,33%, yang dibuktikan dari hasil
analisis/angket dari 3 responden. (3) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
guru PAI yang belum sertifikasi dan yang sudah tersertifikasi tingkat SMP Se-
Kecamatan Panca Lautang,.yang dibuktikan melalui hasil analisis data dari hasil
angket dengan nilai thitung -2.186'< 2,776 pada taraf signifikan 5%.

Kata Kunci: Kompetensi Profesional, Sertifikasi

xi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah investasi ber daya manusia jangka panjang yang

mempunyai nilai strategis b eradaban manusia di dunia. Hal

tersebut terbukti denga patkan variabel pendidikan
sebagai sesuatu yan ks pembangunan bangsa
dan Neg ili 45 alinea IV
yang an bahwse als asional Bang : esia adalah
mencer

No. 20 Tahun 2003 tela g pengertian

Pendidi Si ayat 1 yang berbunyi:
: saha sadar dan terenca : an suasana
pembelajaran  agar 2 di ecara  aktif
potensi dirinya untuk memiliki kekua keagamaan,
lian diri, kepribadian, kece khlak mulia, eterampilan
sia menuju
manusia ke
itas di dapat
erlepas dari
pendidikan. Pendidikan erat hubungannya dengan hidup manusia, Education is Life

and Life is Education.

!Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT Raja Grafido Persada, 2009), h. v.

2Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 5.
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Realita yang terjadi sekarang, berawal dari berbagai kasus yang menunjukkan
degradasi moral dewasa ini, pendidikan mendapat banyak cemooh dari berbagai
pihak. Pendidikan di Indonesia dinilai gagal menciptakan manusia-manusia berakhlak

mulia yang dapat membangun bangsa. Terbukti dengan maraknya kasus korupsi yang

dilakukan oleh oknum pejabat ting ng sudah jelas telah melewati jenjang

pendidikan, maraknya ken an bebas dan kasus lainnya
merupakan bukti otenti pendidikan di anya mampu menghasilkan
manusia-manusia cerdas tetapi tidak berakhlak.?
asih rendah.
alumni dari

ggi yang belum siap erja karena

dimiliki. Menurut Dr. Kunandar,
bekal k roleh dari lembaga p adai untuk
iri, karena yang dipelajari baga dikan sering

kali ha aku dengan te ik kurang ino n kreatif.*

d hnya sumber
n untuk me )kan sumber
pencapaian

yempurnaan

3Barnawi dan Muhammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), h. 5.

4Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 1.
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Pendidik dalam hal ini adalah guru yang memegang peranan yang penting
dalam proses pembelajaran. Menurut Muhammad Salahuddin Ali Mujadir,

mengatakan bahwa:

v °
~ -
Jxzal
2

dapat pula
komunitas
B S asi baru demi 1 : ujuan dalam

ggeluti dunia pendidik Ji lapangan.
aran para peserta didi ikan materi

capai tujuan pembelajaran, s memiliki

isti 6 i ang dituntut
iwayji etensi lai i tensi sosial,
pedagogik.
kan AgarPI : ang penting
nenjadi bekal

di kehidupan sehari-hari. Salah satu mata pelajaran yang membimbing kearah yang

lebih baik, setiap tindakan diarahkan sesuai dengan syariat Islam. Namun mata

> Muhammad Salahuddin Ali Mujadir, Tadrusul Lugatul Arabiyah (Kuwait: Darul Qalam,
t.th), h. 37.

é0emar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 41.
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pelajaran Pendidikan Agama Islam ini justru tidak dianggap penting sebagian orang,
disangkut pautkan dengan realita masalah degradasi akhlak yang terjadi sekarang.
Pendidikan Agama Islam hingga saat ini masih berhadapan dengan kritik-

kritik internal. Dikatakan bahwa Pendidikan Agama Islam kurang mempunyai

relevansi terhadap perubahan sosia erjadi di masyarakat atau kurang ilustrasi

konteks sosial budaya, da sehingga peserta didik kurang
mengahayati nilai-nilg sebagai nilai dalam keseharian.” Sangat

erta_didik tidak dapat

gimplementasikan pelajaran
dak terlepas

dari pe A tidak hanya

kepada peserta didik ndidik serta

earah yang lebih baik

Islam yang

n Hadis. Dengan dem ni mungkin

am peserta didik akan terh
yang m ntuk menghai
zaman akin meng{' u

( ang profesio suai dengan

yang diangkat sesuai dengan perundang-undangan”.®

an-perbuatan

rkembangan

J-undang RI
nyi : “Guru
dikan dasar,

endidikan formal

"Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 56.

8Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan,
h.86.
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Lebih lanjut dalam Pasal 4, menjelaskan mengenai fungsi kedudukan guru
yang berbunyi: “Kedudukan guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
berfungsi meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran dan

berfungsi meningkatkan mutu pendidikan nasional”.®

Penjelasan Pasal 4 dala dang ini menyebutkan bahwa yang

dimaksud dengan guru seb arning agent) adalah peran guru

sebagai fasilitator, pemacu, pereka mbelajaran, dan pemberi
inspirasi.be
ang dalam

imana yang

17: 36.

331 7Sl Sl g

u mengikuti apa yang k
ndengaran, penglihatan dan hati,

tentangnya.
kan diminta

unjang oleh
2 pendidikan
embimbing,
didik pada
pendidikan

Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan,
h.86.

°Barnawi dan Muhammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, h. 69.

"Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkenleema, 2007), h. 429.
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menengah sehingga peserta didik dapat tetap semangat menghadapi berbagai
tantangan dan rintangan, kemampuan merancang dan menggunakan berbagai media,
dan lain sebagainya. Sesuai dengan tugas tersebut, guru dituntut untuk profesional

dengan Kkinerja yang didasarkan kepada keilmuan yang dimiliki dan dapat

dipertanggungjawabkan. Seorang perlu - memiliki  kompetensi  khusus,
kompetensi yang tidak di . Kinerja guru yang selama ini

gkatkan mutu

menjadi wacana dala a manusia (SDM) telah

menjadikan agai Se i enal pendidikan secara nasional.

ompeten ent refers to

, power, aouthority, ski 0 do what is
ratlonal performanc meets the
condition.*?
Sa’ud dapat diartika merupakan

n dalam suatu pekerjaa

dapat iarti ai  kecakapan, kekuatan, - otori ilan,
g mereka but Kompetensi

seorang gu suatu tujan

ng diinginkan. Salah li Indonesia
ly qualified
teacher as, Attaining a bachelor’'s degree or higher in the subject taught,

obtaining full state teacher certification and demonstrating knowledge in the
subjects taught”.*3

12Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan, Tinjauan Teori dan Praktik (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), h. 208.

1330el Spring, American Education (American : Mc Graw Hill, 2010), h. 237.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Syarat sebagai seorang guru menurut U.S. Department of Education yaitu
pencapaian gelar sarjana, terdapat negara yang memberlakukan sertifikasi guru dan
menunjukkan pengetahuan terkait mata pelajaran yang diajarkan.

Beberapa indikator yang menunjukkan rendahnya tingkat profesionalisme

guru di Indonesia di antaranya, kure 1. penguasaan konsep dari mata pelajaran

yang diampu, kurangnya ngelola kelas, serta kurangnya
kedisiplinan.

Faktor yang 'dapat menyebabkan rendahnya profesic guru antara lain
secara utuh,

adanya guru

i latar belakang pend i, dan lain

disi tersebut adalah ku onesia lebih

rendah ( ara-negara maju lainny.
omponen yang paling pen ang prestasi
peserta Oleh kare lisme  guru
merupa gkah awal pendidikan.
juru.** Salah
satu dia
u yang telah
kompetensi,

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan

pendidikan nasional.’® Sertifikasi merupakan bagian dari peningkatan mutu

14Barnawi dan Muhammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, h. 15.

B Masnur Muchlis, Sertifikasi Guru menuju Profesionalisme Pendidik (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), h. 2.
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pendidikan dan peningkatan kesejahteraan guru, yang diberikan berupa tunjangan
profesi dari pemerintah sebesar satu kali gaji pokok. Sertifikasi guru diharapkan dapat
meningkatkan profesionalisme guru serta dapat menunjang tercapainya fungsi dan

tujuan pendidikan nasional. Pemerintah tidak serta merta memberikan sertifikasi

kepada guru, hal tersebut didapatkan i beberapa persyaratan diantaranya masa

kerja, usia, pangkat atau gola ajar, jabatan dan tugas tambahan,
al tersebut tidak menutup
memiliki Kkualitas yang

sama de

nalisme guru yang telah ifika un mengajar
ensinya dan kualifikasi apkan bahan

an tidak dapat mengola gajar secara

sehingga proses pembelaj a monoton.

dari proses iberikan kepa hal tersebut

a terjadi karena d an sertifikat harus tahap-tahap

seperti keprofesional realita yang

emukan ;FAtn(EMgn/ seharusn

di beberapa

daerah

rtarik untuk
al Guru PAI
yang Belum dan yang Sudah Tersertifikasi di Tingkat SMP Se-Kecamatan Panca

Lautang”
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1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut;

1.2.1 Seberapa baik kompetensi profesional guru PAI yang belum sertifikasi di

tingkat SMP Se-Kecam
1.2.2 Seberapa baik I yang sudah sertifikasi di
tingkat SMP
13.1 al guru PAI

............ : A i ingkat SMP

1.3.Tuj
yang ingin
dicapai
1.3.2 ertifikasi di

1.3.3 sertifikasi di

1.34 kompetensi
yang sudah
tersertifikasi di tingkat SMP Se-Kecamatan Panca Lautang.
1.4. Kegunaan Penelitian

Kegiatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini, selain memiliki tujuan di

samping itu juga memiliki kegunaan. Sehingga dalam penelitian ini dapat menjadi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

khazanah ilmu dalam dunia pendidikan. Kegunaan dalam penelitian ini, baik secara
teoritis maupun praktis:
1.4.1 Secara Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan

pengetahuan dan teori keguruan deng emberikan sumbangan kepustakaan dalam
pengetahuan tentang peneliti
1.4.2 Secara Praktis

aktis dikemukakan dalam beberar

1.4.2.1.
ivasi kepada
atkan profesionalisme s
1.4.2.2. gai masukan dan semal : eningkatkan
di sekolah melalui guru
1.4.2.3. memberikan wawasan te serti guru serta
erikan motiv i ompetensi se alon guru.
1.4.2.4. Peneliti lain, at anfaatkan u

san ilmu pen an informasi

i selanjtp'*n EP*R Esus-kasus
i
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Kompetensi Profesional

2.1.1.1 Pengertian Kompetensi Profes

edisi ketiga, istilah profesi,

engharuskan
alisme ialah
5i atau orang
kemampuan

dan dosen,

pasal 1

seorang dan
keahlian,

dengan
melati

238388339

meluas ata pelajaran

di sekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan

!Barnawi dan Muhammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, h. 110.

2Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan. h.

11
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12

terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.® Beranjak dari pengertian tersebut,
maka pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal, dengan kata lain guru
profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki
pengalaman dalam menggeluti bidangnya khususnya dalam pendidikan.

Sedangkan profesionalisme adalah kondisi arah, nilai, tujuan, dan kualitas
suatu keahlian dan kewenangan yang berkaitan dengan mata pencaharian seseorang.*
Dikaitkan dengan profesionalisme guru yakni suatu kondisi, arah dan tujuan dalam
bidang [pendidikan yang merupakan: suatu keahlian maupun kewenangan dalam
pendidikan dan pengajaran dan berkaitan dengan mata pencaharian sebagai guru.

Adapun menurut para ahli sebagai berikut, menurut Oemar Hamalik ;

Guru yang dinilai kompeten secara profesional, apabila: Guru tersebut mampu
mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya; guru tersebut mampu
melaksanakan  peran-perannya secara berhasil; guru tersebut mampu bekerja
dalam usaha mencapai.tujuan pendidikan;.guru tersebut mampu melaksanakan
perannya dalam proses mengajardansbelajar dalam kelas.>

Guru yang kompeten smenurut Oemar Hamalik dapat dinilai dari
kemampuannya dalam menjalankan tanggung jawabnya, perannya dalam dunia
pendidikan. Sedangkan, menuruttMulyasa dalam®buktnya standar kompetensi dan

sertifikasi mengatakan bahwa;

Kompetensi profesional dapat diidentifikasi dan diinti sarikan tentang ruang
lingkup kompetensi profesional guru sebagai berikut; mengerti dan dapat

3Iskandar Agung, Mengembangkan Profesionalitas Guru Upaya Meningkatkan Kompetensi
dan Profesionalisme Kinerja Guru (Jakarta: Bee Media Pustaka, 2014), h. 154.

4Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 46.

SOemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, hal. 38.
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menerapkan landasan kependidikan baik filosofi, psikologis, sosiologis, dan
sebagainya; mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf
perkembangan peserta didik; mampu menangani dan mengembangkan bidang
studi yang menjadi tanggung jawabnya; mengerti dan dapat menerapkan
metode pembelajaran yang bervariasi; mampu mengembangkan dan
menggunakan berbagai alat, media, dan sumber belajar yang relevan; mampu
mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran; mampu
melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik; dan mampu menumbuhkan
kepribadian peserta didik.®

Kriteria yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik lebih dispesifikkan lagi oleh
E. Mulyasa dalam bukunya Standar Kompetensi dan. Sertifikasi Guru, menurut
E.Mulyasa guru yang profesional adalah guru yang mempunyai keahlian dalam
menjalankan proses belajar mengajar berjalan dengan lancar dengan memulai dengan
perencanaan yang matang sampar pemberian evaluasi secara objektif. Lebih lanjut

dikemukakan oleh Mohammad Uzer Usman bahwa;

Kompetensi profesional guru meliputi beberapa hal-hal berikut ini; Menguasai
bahan pelajaran; mampu mengelola program belajar mengajar; melaksanakan
program pengajaran; menilai hasil proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan; menguasai landasan pendidikan. *

Pendapat para ahli terkait dengan indikator kompetensi profesional dapat
disimpulkan bahwa kompetensi ‘profesional tidak terlepas dari penguasaan materi,
struktur; konsep dan pola pikir /kellmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu; menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang
diampu, mengembangkan-materi:pembelajaran yang diampu secara Kreatif dengan
menggunakan metode yang menarik, mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, memahami dan memperhatikan

pengembangan peserta didik baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotoriknya,

®E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Rosdakarya, 2008), hal.
135.

"Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002 ), hal.
15-19.
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memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah serta mampu memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri dari tugas
keprofesinya di bidang pendidikan.

Kompetensi profesional seorang guru merupakan suatu keharusan yang harus

dimiliki oleh seorang guru untuk me ng tugas dan kewajibannya sebagai agen

pembelajar, tidak hanya I ang berbasis pegetahuan tetapi

pemahaman terkait p an, kurikulum, gan peserta didik, gaya
belajar sampai kepada kesulitan belajar yang terkadang dialami peserta didik, sudah
Kompetensi

ki oleh guru

ilan mengajarnya di gan adanya

g dimiliki seorang gur ar mengajar

n efisien dengan begitu capai secara

itu guru harus memiliki tugas yang

maka akan

80

;&/}\;’g&/

. %0 8
V(25 opp

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan
kepada kami Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Hilal bin Ali
dari 'Atho’ bin yasar dari Abu Hurairah radhilayyahu'anhu mengatakan;
Rasulullah shallallahu ‘alaihiwasallam bersabda: "Jika amanat telah disia-
siakan, tunggu saja kehancuran terjadi.” Ada seorang sahabat bertanya;
'bagaimana maksud amanat disia-siakan?, Nabi menjawab; "Jika urusan
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diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu." (HR.
Bukhari).8

Hadits ini, menjelaskan bahwa seseorang yang menduduki suatu jabatan
tertentu, diharuskan mempunyai ilmu atau keahlian (kompetensi) yang sesuai dengan

kebutuhan jabatan tersebut. Begitu pula dalam bidang pendidikan dibutuhkan guru-

guru yang memiliki sebuah keahlian n.bidang pendidikan pula. Hal ini sejalan

dengan pesan kompetensi i ntut adanya profesionalitas dan
kecakapan diri. Na i kompetensi dibidangnya

i bisa saja tidak dapat

dapat memberikan pem ualitas pada

peserta menjadikan generasi dan mampu

zaman Yyang semaki esionalisme

n ke eseorang untuk selalu berpi ersikap, dan

sungguh-su lin untuk keb an pekerjaan

yang di kualitas seseorang dicerminkan
melalui sedangkan
profesia alui perilaku

yang su
2.11.2F
Proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah,

pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh

8Muhammad bin Isma’il al Bukhari, Sahih al-bukhari, dalam Hadits Exncylopedia Kitab 9
Imam, Lidwa Pusaka i-sofware, 2009, Hadits no. 6015.
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kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Sebagai suatu profesi,

maka seorang guru harus memiliki kriteria profesional, (hasil lokakarya pembinaan

kurikulum Pendidikan Guru UPI Bandung)® sebagai berikut.

Tabel 2.1 Kriteria Kompetensi Profesional

Kriteria

Fisik

Indikator
Sehat jasmani dan rohani
empunyai cacat tubuh yang

anak d
2.4. Berbu
2.5. Berji
rasa p
maksi
2.6. Mamp
demokrasi

an

inovatif
epada

.12. Memiliki sense of humor

Keilmiahan/pengetahuan

3.1.Memahami ilmu yang dapat
melandasi pembentukan pribadi.

3.2.Memahami ilmu pendidikan dan
keguruan dan mampu menerapkannya
dalam tugasnya sebagai pendidik.

3.3. Memahami, menguasai, serta

9 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi h. 37-38.
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mencintai ilmu pengetahuan yang
akan diajarkan
3.4. Memiliki pengetahuan yang cukup
tentang bidang-bidang yang lain
3.5. Senang membaca buku-buku ilmiah
3.6. Mampu memecahkan persoalan
secara sistematis, terutama yang
berhubungan dengan bidang studi
\ emaham| prinsip-prinsip kegiatan
ar mengajar

2.11.23

21124

4. | Keterampilan

erperan sebagai organisator
mengajar.
sun bahan pelajaran
§ tural,
behavior

.Mamp sar
progra j )
4.4.Mamp
melak mengajar
yang b ujuan
pendid
4.5. Mam
melaks

s didasarkan

yang harus

Memiliki komitmen untuk ‘meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketakwaan dan akhlak mulia.

Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai
dengan bidang tugas.

Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas.
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2.1.1.25 Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan.
2.1.1.2.6  Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja.
2.1.1.2.7 Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara

berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat.

2.1.1.2.8 Memiliki jaminan perli hukum dalam melaksanakan tugas

2.1.1.2.9 kewenangan mengatur hal-

guru. Misalkan saja

iatan belajar

tentang mik di dalam kelas. G praktikkan

melalui but dalam dunia nyata s antara teori

dan pra mbentuk kompetensi g cukupi tiga

domain kognitif, afektif dan psik Jon Doyle

terkait gjaran yang

se syllabus.
what your
ms and test.
e.11

seyogyanya
memiliki persiapan yang matang. Persiapan yang dimaksudkan yaitu menurut Jon

berupa suatu dokumen yang memuat hal-hal yang akan dilakukan dalam proses

Barnawi dan Muhammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan (Jogjakarta : Ar-Ruzz
Media, 2012), h. 5.

1Jon Doyle, Create Success (United States : Mc Graw Hill, 2013), h. 5.
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mengajar baik dari materi sampai metode, strategi, model yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran. Dokumen yang dimaksudkan berupa silabus.
Berdasarkan peran guru sebagai pengelola proses pembelajaran, harus memiliki

kemampuan;

2.1.1.2.1 Merencanakan sistem jaran (merumuskan tujuan, memilih

prioritas materi ilih dan menggunakan metode,

memilih nakan sum yang ada, memilih dan
menggu

2.1.1.2. : lajaran yang

istem pembelajaran ( yusun jenis

ksanakan  kegiatan g proses,

ikan hasil evaluasi).

2.1.1.2. nge an sistem pembelajaran ( m imali ensi peserta

ik, meningka an diri sendi gembangkan

gram pembelajara

2.1.13. ingkup Kom

mum dalp*“s!tpym RrEhas tental

petensi guru
dapat d profesional
guru sebaga
2.1.1.3.1. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi,

psikologi, sosiologi, dan sebagainya.

124, Hamzah B Uno, Profesi Kependidikan Problema Solusi dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h. 19.
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2.1.1.3.2. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan
peserta didik.

2.1.1.3.3. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi
tanggung jawabnya.

2.1.1.3.4. Mengerti dan dapat mene metode pembelajaran yang bervariasi.

Mampu mengemi akan berbagai alat media dan

pembelajaran.

eliputi hal-

pengajaran yang menunjang
pencapaian tujuan pendidikan
nasional

1.2.| Mengenal fungsi sekolah dalam | 1.2.1. Mengkaji peranan sekolah
masyarakat sebagai pusat pendidikan dan
kebudayaan

13, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 135- 136.

14 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional , h.17-19.
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1.2.2.

1.23.

Mengkaji peristiwa-peristiwa
yang mencerminkan sekolah
sebagai pusat pendidikan dan
kebudayaan.

Mengelola kegiatan sekolah
yang mencerminkan sekolah
sebagai pusat pendidikan dan
kebudayaan

1.3.

Mengenal prinsip-prin
psikologi pendidikan yang
dimanfaatkan  dalam

belajar mengajar

1.4.

1.5.

1.3.1.

1.5.2.
1.5.3.

Mengkaji jenis perbuatan untuk
memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap
lengkaji prinsip-prinsip

ar

pkan prinsip-prinsip
alam kegiatan belajar

.............

pendidikan
menelaah
dasar dan

Dapat merumuskan tujuan
pembelajaran

Menetapkan tujuan
pembelajaran untuk satuan
pembelajaran / pokok bahasan.

1.6.

Memilih  dan mengembangkan
bahan pembelajaran

1.6.1.

1.6.2.

Dapat memilih bahan
pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai

Mengembangkan bahan
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pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai

1.7.

Memilih  dan mengembangkan

strategi belajar mengajar

1.8.

Memilih  dan menge
media pengajaran

1.9.

1.10

1.7.1.
1.7.2.
1.7.3.

Mengkaji berbagai metode
mengajar

Dapat memilih metode
mengajar yang tepat
Merancang prosedur belajar
mengajar yang tepat

1.11

1.12

Mengelola interaksi belajar
mengajar

1.12.1.

1.12.2.
1.12.3.
1.12.4.
1.12.5.

a belajar

belajar
pengajaran
ta ruang
arana dan
ar yang

Mengkaji cara-cara mengamati
kegiatan belajar mengajar
Dapat mengamati kegiatan
belajar mengajar

Menguasai berbagai
keterampilan belajar mengajar
Dapat menggunakan berbagai
keterampilan dasar mengajar
Dapat mengatur murid dalam
kegiatan belajar mengajar
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2. | Menilai hasil dan proses belajar

mengajar yang telah dilaksanakan

Menilai prestasi murid untuk 2.1.1. Mengkaji konsep dasar

kepentingan pengajaran penilaian

2.1.2. Mengkaji berbagai teknik
penilaian

2.1.3. Menyusun alat penilaian

2.1.4. Mengkaji cara mengolah dan

menafsirkan data untuk

menetapkan taraf pencapaian

peserta didik

Dapat menyelenggarakan

aian pencapaian peserta

nilaian
........... s belajar

pe unya dalam anaan tugas-
de, strategi penguasaan
kompetensi
emikul dan
tidak hanya
bertanggung jawab akan intelektual peserta didik tetapi moral, akhlak, pribadi, sosial,
maupun spiritual peserta didik tersebut. Dengan adanya profesionalisme guru maka

guru masa depan tidak dipandang hanya sebagai pengajar tetapi beralih kepada

pelatih, pembimbing, motivator, evaluator serta pendidik yang tugas dan tanggung
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jawabnya sangat mulia. Dengan banyaknya guru yang memiliki kompetensi
profesional ini maka akan membantu menciptakan sumber daya manusia (peserta
didik) yang berkualitas dan berdaya saing tinggi serta mampu menghadapi dunia luar

yang penuh persaingan. Apalagi guru Pendidikan Agama Islam apabila telah

memiliki kompetensi profesional akan melahirkan peserta didik yang

beriman dan bertaqwa sert moral yang baik sesuai dengan

pedoman Al-Qur’an

ormal, untuk
kedudukan

guru sef nal yakni memberikan s

lazim ¢ ifikasi. Sertifikat ini

gai agen pembelajar.

elitian atas
dipandang

ggara atas

Sertifikasi guru merupakan sertifikat yang diberikan kepada guru yang telah lolos

dalam uji kompetensi dan telah memenuhi persyaratan tertentu. Menurut Undang-

3Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan Kompetensi
Guru (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 215.
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undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen sebagai

berikut.

Pasal 1 ayat 11 : Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada
guru dan dosen.

Pasal 8 : Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan.nasional.

Pasal 11 ayat 1 : Sertifikat pendidik sebagaimana dalam pasal 8 diberikan
kepada guru yang telah.memenuhi persyaratan.

Pasal 16 : Guru yang memiliki sertifikat pendidik memperoleh tunjangan
profesi sebesar satu kali gaji, guru negeri maupun swasta dibayar pemerintah.

Berdasarkan pengertian tersebut, sertifikasi guru dapat diartikan sebagai suatu
proses pemberian pengakuan bahwa seseorang telah memiliki kompetensi untuk
melaksanakan pelayanan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu setelah lulus
dalam uji kompetensi yang dilakukan lembaga penyelenggara sertifikasi. Dengan kata
lain dalam pemberian sertifikasi guru terlebih dahulu melakukan ujian kompetensi
untuk menguji kompetensi yang terdapat pada guru tersebut. Setelah itu apabila telah
dinyatakan lulus barulah diberikan pengakuan berupa sertifkat pendidik. Guru
maupun dosen yang telah memenuhi persyaratan-di berikan sertifikat pendidik yang
merupakan bukti formal sebagai pengakuan yang di berikan kepada guru dan dosen
sebagai 'tenaga profresional. Setiap orang yang_.telah memperoleh sertifikat pendidik
memiliki kesempatan yangs sama gpuntuk diangkats=menjadi guru pada satuan
pendidikan tertentu(bagirguru)-atausmemilikiskesempatansyangrsama untuk menjadi
dosen (bagi dosen).

Keahlian dan kompetensi memerlukan standar. Melalui standar, setiap
kompetensi profesional bisa diuji atau dinilai keahlian dan kompetensi yang

dimilikinya. Pengujian kompetensi ini dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan,

Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik (Jakarta : Bumi Aksara,
2007), h. 2.
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sehingga keahlian dan kompetensi dari suatu profesi bisa terstandar. Dalam profesi
guru, standardisasi dilakukan melalui tahap sertifikasi guru.t’
National Commission on Educational Service (NCES), memberikan

pengertian sertifikasi secara lebih umum, Certification is a procedure whereby the

state evaluates and reviews a teach didate’s credentials and provides him or

her a license to teach.' i adalah sebuah prosedur untuk

menentukan layak ata a calon guru dib atau kewenangan untuk

mengajar. Sertifikasi guru merupakan pemenuhan kebutuhan untuk meningkatkan

Indonesia

Nomor tang Sisdiknas Pasal 6 a sertifikasi
dapat n sertifikat kompetens tifikat yang
n ilmiah seperti semin akarya, dan

Amun ikat kompetensi diperoleh 1 pendidikan

dan le elatihan setel ji i oleh satuan
pendidi g terakreditasi at i i an sertifikat
oleh melalu i IS arakan oleh

guru mengatakan kebijakan sertifikasi profesi atau pemberian tunjangan profesi

"Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Eds.I; Cet. I; Jakarta : Kencana, 2011), h. 153.
18, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 34.

E, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 39.
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merupakan bentuk nyata pengakuan pemerintah kepada profesi guru dan tenaga
kependidikan.?° Sertifikasi merupakan bentuk pengakuan pemerintah kepada tenaga
pendidik bahwasanya ia telah menempuh uji kompetensi dan lulus terhadap uji

profesionalitasnya sehingga ia bisa dianggap sebagai guru profesional. Namun

meskipun telah lulus dalam uji kom i_realitanya guru sudah tersertifikasi dan

yang belum sertifikasi ma ang sama saja, padahal jikalau
ingin dibandingkan empunyai kelebihan lebih
dalam tugas alannya g belum sertifikasi.

2.1.2.2.

si guru dari praktik-p idikan yang
hingga dapat merusak

2.1.2.2. i yarakat dari praktik- yang tidak

n profesional yang aka bat upaya

yiapan sumb manusia di

2.1.2.2. jadi wahan bagi LPT

persiaka*ranlpn nfsi sebaga

g bertugas

bl mutu bagi

2Momon Sudarman, Profesi Guru: Dipuji, Dikritisi dan Dicaci (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013), h. 188.

2lKunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 79.
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2.1.2.2.4. Menjaga lembaga penyelenggaran pendidikan dari keinginan internal dan
tekanan eksternal yang potensial dapat menyimpang dari ketentuan-
ketentuan yang berlaku.??

2.1.2.2.5. Memperoleh tunjangan profesi bagi guru yang lulus ujian sertifikasi

sehingga dapat meningk jahteraan guru.?®

Sedangkan menuru lam buku Mulyasa sertifikasi

pendidik dan tenaga mempunyai gai berikut:

2.1.2.2.1 Pengaw
2.1.2.2. menentukan
etensi

nis profesi dapat me : aktisi - untuk

tingkat kompetensinya

2.1.2.2. esionalisme melalui me pada waktu

anisasi profesi maupun pen ngan lanjutnya.
bih bermutu

peningkatan

asi - terhadap
pemerintah
menjadi lebih baik terhada organisasi profesi beserta anggotanya. Dengan

demikian pihak berkepentingan, khusus para pelanggan/pengguna akan

22Momon Sudarman, Profesi Guru: Dipuji, Dikritisi dan Dicaci, h. 9.

ZE, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 36.
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makin menghargai organisasi profesi dan sebaliknya organisasi profesi
dapat memberikan jaminan atau melindungi para pelanggan/pengguna.
2.1.2.2.2.2 Sertifikasi menyediakan informasi yang berharga bagi para

pelanggan/pengguna yang ingin mempekerjakan orang dalam bidang

keahlian dan keterampilan
Adapun tujuan ser akan oleh Kunandar yakni;
menentukan kelayakar am melaksanake ebagai agen pembelajaran

proses dan mutu hasil-

Sertifikasi, dan Lisen i dan Tenaga

oleh Mulyasa, menyat ari program

esi pendidik dan tenaga kep an.

praktik yang kompeten,

2.1.2.2. ikan dengan

gun seleksi

K™ dan tenaga

kependidikan.

24E, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru , h..36-37.

PKunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 79.
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2.1.2.2.1.4 Memberikan solusi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan
tenaga kependidikan.?®
2.1.2.3. Mekanisme Sertifikasi

Perolehan sertifikat pendidik bagi guru, dari awal sampai sekarang mengalami

perkembangan dan modifikasi ben 3 awalnya progam sertifikasi dirancang

dalam bentuk tes kompetensi melalui tes tindakan dan tes tulis.

Kemudian saat ini, an Permendikna 1 Tahun 2011, sertifikasi

nortofolio,

ertifikas

ajabatan adalah lulusan 1 Pendidikan

seperti m pasal 11 mengemuk pendidikan

sebagai i am pasal 8 diberikan k memenuhi
persyar: rsebut antara lain dikemuka PP.19/2005
tentang guru harus i kualifikasi

28 Sertifikasi

t(

N secara Kk mengeta

guru. Dp‘dnlﬁpiuntﬂetensi da
al)

) atau Sarja

pemberian

25E, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru , h. 37.
2’Barnawi dan Muhammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, h. 18.

ZKunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 84.
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Pada dasarnya sertifikasi ada dua yaitu sertifikasi pra jabatan (untuk calon
guru) dan sertifikasi dalam jabatan (untuk guru dan dosen). Pelaksanaan sertifikasi
guru dalam jabatan memiliki dua jalur yaitu Pemberian Penilaian Portofolio dan

Pendidikan Dan Latihan Profesi Guru (PLPG) sedangkan untuk calon guru sertifikat

diperoleh melalui pendidikan profesi
Penilaian portofolio atan merupakan pengakuan atas

pengalaman profesio alam bentuk pe hadap kumpulan dokumen

petensi  guru. Penilaian dale portofolio  meliputi:

utsertaan dalam forum prganisasi di

dan sosial dan penghar ngan bidang
apai sampai
-4, Bukti
fisik ya i : 1 diploma.

ti kegiatan
peningkatan
ada tingkat
al. Bukti fisik
komponen ini dapat berupa sertifikat, piagam, atau surat keterangan dari lembaga

penyelenggara diklat.

22 Masnur Muchlis, Sertifikasi Guru, h. 13-18.
30 Masnur Muchlis, Sertifikasi Guru, h. 13.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

Pengalaman mengajar, merupakan masa kerja guru termasuk dalam
melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan
surat tugas dari lembaga yang berwenang (Pemerintah atau kelompok masyarakat

penyelenggara pendidikan). Bukti fisik dari komponen ini dapat berupa surat

keputusan atau surat keterangan yang i lembaga yang berwenang.

Perencanaan pembe n. mengelola pembelajaran yang

dapun yang menjadi bukti

sosial.
aitu prestasi yang dica yang terkait
a yang mendapat pe aga panitia

gkat Kecamatan, Kabupa

asional.®! Ko ti:
atau penemuan k ntal di bidang pe
pembimbin struktur, gur

siswa (PNEE HRE (pramuk

dan tutor),

ding, Karya
perupa surat
penghargaa at keterangan ata G keluarka eh lembaga atau
panitia penyelenggara.

Karya pengembangan profesi merupakan suatu karya yang menunjukkan

adanya upaya dan hasil pengembangan profesi yang dilakukan oleh guru. Komponen

31 Masnur Muchlis, Sertifikasi Guru, h. 15.
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ini meliputi: Buku yang dipublikasikan pada tingkat kabupaten/kota, provinsi, atau
nasional;  Artikel yang dimuat dalam media jurnal/majalah/buletin yang tidak
terakreditasi, terakreditasi, dan internasional, Menjadi reviewer buku, penulis soal

EBTANAS/UN, modul/buku cetak lokal (Kabupaten/Kota) yang minimal mencakup

materi pembelajaran selama satu Media/alat belajar dalam bidangnya;

Laporan penelitian tindak ok); Karya seni (Patung, rupa,

tari, lukis, sastra, dan

Kecamatan,

i pemakalah
ukti fisik yang dapat d akalah dan
mber, dan sertifikat/pia
asi di dalam bidang sosial, yaitu

ru pengurus organisasi kepe i sosial dan
tambahan. antara lain

Guru Mata

n. Pengurus

gamaan, dan

altu” penghargaan
yang diperoleh karena guru menunjukkan dedikasi yang baik dalam melaksanakn
tugas dan memenuhi kriteria kuantitatif (lama waktu, hasil, dan lokasi/geografis),

kualitatif (komitmen dan etos kerja); relevansi (dalam bidang/rumpun bidang), baik
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pada tingkat Kabupaten/Kota, Provinsi, Nasional, maupun Internasional. Bukti fisik
yang dilampirkan berupa foto copy sertifikat, piagam, atau surat keterangan.
Adapun pihak penyelenggara sertifikasi dilakukan Pemerintah Pusat maupun

Pemerintah Daerah, bekerja sama dengan pusat pengujian dan lembaga-lembaga

yang biasa melakukan pengujia engetesan. Instrument yang digunakan

biasanya alat test dan sertifikasi dilakukan oleh

penyelenggara, Yaitu an Nasional daerah atau

Departemen Agama Provinsi dengan perguruan t

enyediakan anggaran kualifikasi
didik bagi guru dalam j oleh satuan
pendidi garakan oleh pemeri daerah dan
sertifikasi pendidik meli hak. Pihak-

eni didik dan Te ependidikan,

pakan kepa erintah, bert menyiapkan

gkat kem niepn R1 kuota s

Si guru dan

apkan perangkat

kebijakan berkaitan dengan penetapan perguruan tinggi penyelenggaraan

%2E, Mulyasa, Kurikulum berbasis kompetensi (Bandung: Remaja RosyadaKarya,2002),
h.203.

33Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi keguruan di Indonesia, h.15.
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sertifikasi guru dan pelaksanaan pendidikan profesi, dan peningkatan
penilaian sertifikasi guru.
2.1.2.3.3 Dinas lembaga penyelenggara pendidikan dari keinginan internal dan

tekanan eksternal yang potensial dapat menyimpang dari ketentuan-

ketentuan yang berlaku.
2.1.2.3.4 Perguruan Tinggi asi guru yang telah ditetapkan
ru bertugas melaksanakan
guru secara objektik, transparan, dan akuntabel sesuai
apkan, dan

rtifikat d memenuhi

n sistem sertifikasi ko ntuk lulusan
lusan S1 non kependidi

program sarjana kep mengalami

kompetensi reka hanya

i kompetensi pendidikan ti ng memiliki

terakreditas itunjuk oleh

ebih dahulu
erguruan tinggi
yang memiliki PPTK secara terstruktur.

Ketiga, penyelenggara program PKM dipersyaratkan adanya status lembaga

LPTK yang terakreditasi. Sedangkan untuk pelaksanaan uji kompetensi sebagali

34E. Mulyasa, Kurikulum berbasis kompetensi, h. 204- 205.
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bentuk audit atau evaluasi kompetensi mengajar guru harus dilaksanakan oleh LPTK
terakreditasi yang ditunjuk dan ditetapkan oleh Ditjen Dikti, Depdiknas.
Keempat, peserta uji kompetensi yang telah dinyatakan lulus, baik yang

berasal dari lulusan program sarjana pendidikan maupun non kependidikan diberikan

sertifikat kompetensi sebagai bukti ersangkutan memiliki kewenangan untuk

melakukan praktik dalam bi a jenis dan jenjang pendidikan

tertentu.

0gi serta persyaratan du

dari pemberian sertifik perikan oleh

ifikasi kepada guru me tik sebagai

berikut.

2.1.2.3. 3 guru harus i ministrasi.

2.1.2.3. agai bahan i uk kepada gur diwajibkan

an baik saat

catat dan m ivitas yang ¢

belajaranp*ln(EaP)AbHE dalam portofolio.
2Nt refleksi dari
ajaran yaitu,

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi personal, dan

kompetensi sosial.

%5E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 40-41.
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2.1.2.3.3 Kesiapan mengikuti diklat.®
Tujuan pendidikan dan pelatihan profesi guru (Diklat Profesi Guru / DPG)
untuk meningkatkan kompetensi guru sesuai dengan persyaratan sebagai guru

profesional yang ditetapkan dalam undang-undang. Peserta DPG adalah guru yang

belum lulus pada penilaian por dan direkomendasikan oleh LPTK
penyelenggara sertifikasi u
guru baik u guru maupun guru dalam

pengakuan terhadap kompetensi profesionalnya dengan

k-pihak yang diberi D pengujian

k Se uru

asi g erupakan salah satu progr erintah guna

untuk atkan kualita:

2.1.2.4. pak Positif

positif dari

minimu pa gaji pcpwngpjkﬂle di berika ti tunjangan

profesi, yang terkait

memperoleh silan di tas

dengan tugasnya sebaga : letapka 3 enghargaan atas dasar

prestasi yang telah diraih oleh guru tersebut. Dengan pendapatan yang meningkat

Trianto dan Titik T.T, Sertifikasi Guru dan Upaya Peningkatan Kualifikasi,Kompetensi dan
Kesejahteraan (Jakarta: Prestasi Pustaka,2006), h.83-84.

$7Iskandar Agung, Mengembangkan Profesionalitas Guru Upaya Meningkatkan Kompetensi
dan Profesionalisme Kinerja Guru, h. 156-157.
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maka berdampak pula bagi kesejahteraan guru tersebut. Sehingga profesi guru tidak
lagi dipandang sebelah mata oleh sebagian masyarakat.
2.1.2.4.2. Dampak Negatif

Dengan adanya tunjangan yang diberikan kepada guru yang menerima

sertifikasi, tentunya sangat diharap ingkatkan kinerjanya dalam menjalankan

tugas pokoknya tersebut. erdapat pula dampak negatif dari
pemberian sertifikasi out diantaranya.
Certificate — Orientec

enimbulkan

pendidika : keefektifan

rangka meningkatkal an ada yang
portofolio tidak akan peningkatan
itan dengan temuan-te hwa adanya
indikasi anga am melengkapi berkas i ara peserta
engan melaku memalsukan ( en portofolio

maka b d fi tersebut. Se kemampuan

pelaksanaan
onal seorang
guru.® Ditilik dari persayaratan profesional seorang guru yang sesuai dengan standar

nasional pendidikan yaitu, mampu merencanakan, mengembangkan, melaksanakan,

38 Uttarakhand, “Makalah dampak sertifikasi”, http://sites.google.com/site/ cultureofmy
uttarakhand/ dampak-sertifiasi —guru. Diakses pada tanggal 19 agustus 2018.
3 Soedijarto, Dampak sertifikasi (Jakarta: Teraju, 1993), h.136.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://sites.google.com/site/%20cultureofmy%20uttarakhand/
http://sites.google.com/site/%20cultureofmy%20uttarakhand/

39

dan menilai proses belajar secara relevan dan efektif maka seorang guru yang
profesional akan dengan mudah lolos sertifikasi berbasis portofolio tanpa harus
memanipulasi berkasnya. Karena sebelumnya ia telah mampu mengerjakan tugasnya

dengan baik jadi dokumen-dokumen yang diperlukan dengan mudah di kerjakan.

Setelah mendapatkan tunjang ifikasi, kenyataan yang terjadi di lapangan

guru menjadi lupa tugas L pelaksanaan pembelajaran tidak
mempergunakan mete - { 2 metode yang digunakan

pkan adanya dilema dalam

ng telah dilakukan, te elitian yang

n peneliti, diantaranya ditulis oleh
Nurlind ahasi ram studi Pendidikan I) jurusan
ah Tinggi Agama Islam epare tahun

Didik di S enelitian ter:

Belajar

bahwa t pengaruh guru terhada laku belajar
peserta iti i : telah diteliti
oleh pe s akni berada
pada Varia
telah diteliti oleh Nurlindah terkait perilaku belajar peserta didik.

Penelitian oleh Zaim Fida mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah I1AIN Walisongo Semarang, yang berjudul “Kompetensi

Pedagogik Guru Madrasah Ibtidaiyah Pasca Lulus Sertifikasi Guru (Studi pada Guru
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Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah se-
Kecamatan Jekulo Kudus). Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ada
peningkatan kompetensi pedagogik guru Madrasah Ibtidaiyah pasca lulus

sertifikasi.*® Pada penelitian Zaim Fida terhadap yang telah diteliti ini memiliki

perbedaan pada tujuan penelitian. P nZaim Fida bertujuan untuk mengetahui

bagaimana kompetensi ped ptidaiyah pasca lulus sertifikasi

i perbandingan kompetensi

Meningkatkan Profesi belajaran di

osulo Pinrang”, dari ha; t ditemukan

yang berkaitan dengan ang mereka

uh dalam proses pembelaj ni- memiliki
hasan yang
enelitian ini
punyai jenis

pakan jenis

40Zaim Zaim Fida, “Kompetensi Pedagogik Guru Madrasah Ibtidaiyah Pasca Lulus Sertifikasi
Guru (Studi pada Guru Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah se-
kecamatan Jekulo Kudus)”, Skripsi (Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011), h.8.

“IMuh. Lukman, “Peran Guru Penrima Sertifikasi dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah DDI Tosulo Pinrang”, Skripsi ( Parepare: Fakultas Tarbiyah
STAIN Parepare, 2016), h. 62.
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2.3 Kerangka Pikir / Konseptional
Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara variabel
secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus penelitian.*?

Kerangka pikir ini bertujuan sebagai landasan sistematika dalam berfikir dan

menguraikan masalah-masalah yan alam proposal skripsi ini. Gambaran ini

tentang Perbandingan Ko Al yang belum dan yang sudah
tersertifikasi di Ting -Kecamatan ng. Kerangka pikir yang
baik akan menjelas telah diteliti. Jadi
dependen.*?
aka model

ampirkan adalah sebag

13l

PAREPARE

42Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi) (Parepare :STAIN,
2013), h. 26

43Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Cet. 20; Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 91.
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SMP Se-Kecamatan
Lautang

Guru PAI

| |

Sertifikasi > Kompetensi Non Sertifikasi
Profesional

1
( ¢ Mengembangkan Kurikulum \

¢ Mengelolah Kelas

A

e Menguasai Materi
e Mengelolah Program Pembelajaran

e Menggunakan Media dan Sumber Pembelajaran

k e Menguasai Penilaian dalam Pembelajaran j

Aol 2.1 SRCTTIC TRCT A TORS T TR

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatus keadaan atau ' peristiwa yang diharapkan dan
menyangkut hubungan variabel-variabel penelitian.** Adapun pengertian lainnya
tentang hipotesis adalah jawaban.yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.*> Adapun rumusan hipotesis

dalam penelitian ini, adalah:

4Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. 1; Jakarta:
Kencana, 2010), h. 91.

#Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. 11; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), h. 67.
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Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikant antara kompetensi profesional guru
PAI yang belum dan yang sudah tersertifikasi tingkat SMP Se-Kecamatan
Panca Lautang.

H. : Terdapat perbedaan yang signifikant antara kompetensi profesional guru PAI

yang belum dan yang sudah ikasi tingkat SMP Se-Kecamatan Panca
Lautang.

2.5 Definisi Operasio

atau objek, yang

bjek dengan

objek | i dari orang,
objek a empunyai variasi teruta oleh peneliti
untuk d n ditarik kesimpulanny. i lebih jelas

apat pada judul “Perba Profesional

n yang Sudah Tersertifika 2-Kecamatan

Panca etahui land pokok serta
pembahasan
bih memaha ian tersebut eneliti akan

fenisi darpﬁnazp AeEEerdapat d dul tersebut,

mengembangkan kurikulum, kemampuan melaksanakan atau mengelolah kelas,

4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Cet. 22; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 60 — 61.
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kemampuan menguasai materi, kemampuan menggunakan media dan sumber
belajar serta kemampuan menguasai teknik evaluasi dalam pembelajaran.
2.5.2 Sertifikasi adalah sebuah pengakuan dalam bentuk pemberian sertifikat kepada

pendidik, yang telah lolos uji kompetensi profesional yang diselenggarakan

oleh pihak-pihak terkait.

13l

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini tergolong penelitian komparasional, yaitu “penelitian yang

dilaksanakan untuk mengetahui bedaan antar variabel yang sedang

diteliti. Jika perbedaan i n itu merupakan perbedaan
yang berarti atau perbedaan itu hanyalah
secara i berarti jenis

penelitian Ex Post'Facto dik arenc arakteristil : enis Ex Post

i yaitu kuantitatif kom elitian yang
gka yang bertujuan unt

atau tids ah va dependen dan dependen

°N 2 Panca
pelaksanaan

(disesuaikan

!Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pedidikan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), h.
260.

45
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3.3.  Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi berasal dari bahasa Ingris yaitu population yang berarti jumlah

penduduk. Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan gejala, peristiwa, sikap hidup dan

sebagainya.? Pengertian lain ntuk menyebutkan serumpun atau

sasaran pene urut Sugiyono populasi

rik a :

hich ill be generalizable.”

arkan tersebut maka dapat di
bukan juga benda-benda alam
sekedar n pada objek atau subjek y

seluruh

define the

bulasi adalah

juga bukan

api meliputi

sertifikasi.

yaitu;

2Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (Cet. 2; Jakarta: Rencana, 2014), h. 30.

3Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. 4; Bandung: Alfabeta, 2002), h. 55.

L.R Gay, Geoffrey E. Mills and Peter Airasian, Educational Research (Amerian : Pearson
2012), h. 274.
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Table 3.1. Populasi data guru PAI yang belum dan yang sudah tersertifikasi

tingkat SMP Se-Kecamatan Panca Lautang

NO | Nama

Asal Sekolah

Keterangan

1. | Hj. HDJ H, S.Ag,.M.Pd.|

SMPN 1 Panca

Lautang

Drs. H. MB M.Pd

Sertifikasi

penelitian sampel apabila kita

sampel.> Apabila dalam suatu penelitian mempunyai terlalu banyak populasi maka

Sertifikasi

VIPN 72 Panca

dan SMP Satu

Dinamakan

ntuk menggeneralisasikan hasil penelitian

peneliti dapat mengambil sampel dari populasi tersebut sebagai perwakilan. Hal ini

dapat mempermudah peneliti dan dapat menghasilkan penelitian yang lebih valid.

5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek , h. 117.
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Hasil penelitian yang diambil dari sampel nantinya dapat diberlakukan dengan
populasi, dengan demikian sampel yang diambil harus betul-betul representative
dalam hal ini dapat mewakili populasi yang ada.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling jenuh. Samping

jenuh adalah sebuah teknik penentu bila semua anggota populasi digunakan

sebagai sampel yang memi el.% Artinya seluruh populasi
diteliti dan tidak me ikarenakan jumlah populasi

yang telah diteliti re dan terjangkau.

data, maka peneliti me teknik dari

a teknik dan instrumen ang lainnya
diperoleh benar-benar dapun teknik
asi dengan
awab secara
akan sebuah
onden untuk
dan diolah
3.4.1.2. Observasi dapat diartikan seb

agai pengamatan langsung dan pencatatan

dengan sistematis atas peristiwa-peristiwa yang akan diteliti. Observasi

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 317.
"Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT, Rineka Cipta, 2009), h.167.
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merupakan proses pengambilan data dengan mengamati secara langsung
objek yang diteliti.
3.4.1.3. Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis,

seperti arsip, termasuk juga buku terkait teori, pendapat, dalil atau hukum,

dan lain-lain yang berhu ngan masalah penlitian.2 Dokumentasi

yaitu salah satu t k mengumpulkan data melalui

pencatatan | ara sistem te yang sudah tersimpan di
kantor.

3.4.2.

akan untuk

menginterpretasikan in eh dari para

ngan pola ukur yang sa

tersebut

pernyataan
terkait an diikuti 4
alternatif jawaban, ya anga C kadang-kada ak ah. Dengan

8 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet. 11; Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 2007), h. 191.

Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif ( Cet. 111; Jakarta : Bumi
Aksara, 2015). h. 75
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scoring 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan tersebut. Adapun Kkisi-Kisi instrumen sebagai

berikut.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen

Jumlah
Variabel Penelitian Butir Soal

Soal

enguasai Materi Standa

engelolah Program

2.5.2.2 Instrumen Observasi
Instrumen Observasi yang digunakan peneliti di lokasi diambil dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan guru PAI dalam melaksanakan

proses pembelajaran di kelas. Jadi, peneliti akan melakukan pengamatan disaat
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proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan RPP sebagai pedoman
observasi.
Melaui observasi peneliti dapat melihat secara langsung bagaimana guru PAI

dalam melaksanakan tugasnya di dalam kelas, apakah telah sesuai dengan RPP atau

tidak, sehingga dapat mengukur ko i-profesional guru tersebut.
2.5.2.3 Instrumen Dokume
Instrumen unt umen yang berhubungan

dan SMP 5 Satu

n ini terkumpul, maka

ada den nelitian kuantitaf denga

erbedaan yang signifikan a dengan yang
lain. Ac isi i i S komparatif
dua sa isi asi.
enggunakan
teknik merupakan

sampel pok, bila

anggota sampel kelompok A tidak ada yang menjadi angota sampel kelompok B.
Untuk menganalisis dua sampel independent dengan jenis data interval/ rasio
digunakan uji-t dua sampel. Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti

akan diuraikan sebagai berikut.
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3.5.1. Analisis deskriptif meliputi; menentukan mean, median, modus, standar
deviasi,varian dari data yang di peroleh. Kemudian disertai dengan penyajian tabel
distribusi frekuensi dan polygon/ histogram.

3.5.2. Uji persyaratan analisis meliputi;

3.5.2.1. Uji Validitas

uji cobakan kisi-Kisi instrumen

terpercaya
ang diteliti.

butir instrumen dig - asi pearson

ujian, jika rhitung > Ttabel,

a= 5%. Pengujian validitas i engan SPSS

nelitian ini reliabilitas

engumpulan

data. K Adapun uji
reliabili a Cronbach.

Dengan kriteria pengujian, jika koefisien reliabilitas (ri) > 0,6, maka instrumen dapat

dikatakan reliabel. Pengujian reliabilitas akan dilakukan dengan SPSS Versi 21.
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3.5.2.3. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah data hasil penelitian tersebut
berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dilakukan dengan teknik One-

Sample Kolmogrov-Smirnov Test pada SPSS versi 21.

Kriteria pengujian yang diam dasarkan perbandingan antara D hitung dan

D taber: Jika Dhitung < Dtabel, 17 1ormal. Jika Dhitung > Drabel, maka
data tidak berdistribusi
diambil berdasarke ilai probabilitas. Jika

abilitas (sig)

stribusi

unakan untuk mengeta

a atau tidak sama.

Versi 21 dengan rumus - ¢co means — one

way an ity of variance tes. Adapun kriteria pengu

aka varianny
an hipotesis
S inferensial mer analisis data yan

sebuah kMRaE R&aﬂ Eh dipero

adalah jika
nilai sig

3.5.3.

akan untuk
ingga perlu
Adapun dalam pengujian hipot digunakan adalah uji —test independent
pada SPSS Versi 21 dengan program independent t-test. Dengan Kriteria pengujian
Jika -tiaber < tnitung, Maka Ho diterima dan Hj ditolak. Sedangkan kriteria pengambilan

keputusan berdasarkan nilai probabilitas jika probabilitas > 0,025 maka H, diterima.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang didapat dari hasil penelitian akan disajikan dalam bagian ini

meliputi data dari kompetensi pro PAI yang belum sertifikasi dan yang

sudah tersertifikasi. Nilai etelah diolah dari data mentah

deskriptif, yaitu me an, modus, dan simpangan

nal Guru PAI yang Belu kasi

n bahwa skor variabel

nsi p al guru PAI

yang ertifi erada antara 58 sampai deng 1, nil rata sebesar

71,00, mod an standar o 7,5. Hal ini

alui aplikasi

kuman Hasil Statis

Valid 3
Missing

N
Mean

Std. Error of Mean

Median 71.00
Mode 71
Std. Deviation 7.506
\/ariance 56.333
|Range 13
Minimum 58
Maximum 71
Sum 200

54
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Sedangkan distribusi frekuensi skor kompetensi profesional guru PAI yang
belum sertifikasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi Profesional Guru PAI yang Belum

Sertifikasi
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
58 1 33.3 33.3 33.3
\Valid 71 2 66.7 66.7 100.0
Total 3 100.0 100.0

Berdasarkan distribusi frekuensi skor kompetensi profesional guru PAI yang
belum sertifikasi, skor total yang diperoleh pada setiap responden yang valid dengan
nilai median 71 yang memiliki 2 frekuenst (66,7%), dengan jumlah 3 responden. Hal
ini tergambar jelas pada tabel di atas.

Histogram pada variabel ini dapat dilihat pada grafik berikut.

Histogram

257 Mean = 66 67
Stl. Dev. = 7.506
N=3

2.0

n
1

Frequency

o
1

o

0o T T T T T T T
50 55 B0 B5 70 75 80

Total

Gambar 4.1 Histogram kompetensi profesional guru pai yang belum sertifikasi

Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika

dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor kompetensi profesional
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guru PAI yang belum sertifikasi berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 1
responden (33.3%), yang berada pada skor rata-rata adalah sebanyak 2 orang
(66.7%). Penentuan kategori dari skor kompetensi profesional guru PAI yang belum

sertifikasi dilakukan dengan menggunakan kriteria bentuk persentase sebagai berikut:

80% - 100% kategori sangat baik
66% - 79%  kategori bai

56% - 65%
40% - 55%
30% -
ensi pro ang belum

perhitungan nilai pers iabe but, sebagai

yang belum
sertifikasi termasuk kategori baik. Adapun tabulasi angket yang telah dibagikan
kepada responden dapat dilihat pada lampiran 3.

Berdasarkan hasil angket yang menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru

PAI yang belum sertifikasi berada pada kategori baik. Hal tersebut sesuai dengan

!Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. 2; Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
h. 254.
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hasil pengamatan di lapangan bahwa guru pendidikan agama Islam yang belum
sertifikasi dalam pelaksanaan proses belajar mengajar telah melakukan tugasnya
dengan baik meskipun dalam proses belajar mengajar lebih mendominasi proses
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan kurang mengoptimalkan

pengaplikasian metode dan strategi yang lebih menarik. Dalam penyampaian materi,

Guru PAI yang belum sertifikasi ndong hanya berpatokan kepada buku

paket dalam kegiatan belaj mengambil contoh berdasarkan
buku paket kurang yang menunjang. Hasil

observasi dapat dili

sebesar i , modus 75, varians 2.3 51 1.528. Hal
ini dibu si SPSS sebagai berikut.
Tabel 4 uru PAI

Valid
Missing
Mean

Std. Error of Mean
Median

Mode

Std. Deviation

Sedangkan distribusi frekuensi skor kompetensi profesional guru PAI yang belum

sertifikasi dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi Profesional Guru

PAI yang Sudah Tersertifikasi

58

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
75 1 33.3 33.3 33.3
., 16 1 33.3 33.3 66.7
\Valid
78 1 33.3 33.3 100.0
Total 3 100.0 100.0

Berdasarkan distribusi frekuensi skor kompetensi-profesional guru PAI yang sudah
tersertifikasipskortotal.yang.diperoleh pada setiapsrespondensyangsvalidsdengan nilai
median 76 yang memiliki 1 frekuensi (33,3%), dengan jumlah 3 responden. Hal ini
tergambar jelas pada tabel di atas.

Histogram pada variabel ini dapat dilihat pada grafik berikut.

Histogram

.

Mean = 76.33
Std. Dev. =1.528
N=3

0.8

0.6

Frequency

0.4+

N\

0.0 T T
total

Gambar 4.2 Histogram kompetensi profesional guru pai yang sudah tersertifikasi
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Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor kompetensi profesional
guru PAI yang sudah tersertifikasi berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 1

responden (33.3%), yang berada pada skor rata-rata adalah sebanyak 1 orang

(33.3%), dan yang berada di atas s a adalah sebanyak 1 orang (33.3%).

Penentuan kategori dari ional guru PAI yang sudah
tersertifikasi dilakuk entuk persentase sebagai
berikut:
80% -
66% -
56% - 6
40% -
30% -
Untuk
tersertif aka dilakuk i but, sebagai
berikut.

Skor tot

Skor ide abel = sktpmgniEthnl'Em X jumla onden

Nilai persentase = Skor total variabel : Skor ideal variabel x 100%
= 229 :300 x 100%

=76.33%

2Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 254.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru PAI yang sudah
tersertifikasi termasuk kategori baik. Adapun tabulasi angket yang telah dibagikan
kepada responden dapat dilihat pada lampiran 3.

Hasil observasi di lapangan peneliti menemukan banyak persamaan guru PAI yang

sudah tersertifikasi dan yang belu Si. Beberapa kekurangan pada guru PAI

yang belum sertifikasi dalan 2lajar mengajar, hal tersebut juga
dilakukan oleh guru P udah tersertifika lebih mendominasi proses

pembelajaran denga enggunakan metode cera mengoptimalkan

hal ini masih membu s lain. Hasil

lampiran 7.

4.2. lisis Data
Dalam muat berbagai uji yang dip tkan enganalisis
data. A iti rsyaratan an: ata yaitu uji

uji homogeni
ji Validitas
Uji vali i 5S Versi 21.
SPSS yang
ul"kotak dialog
kemudian semua item dipindahkan' ke kotak Variables. Pada Corelation
Coefifficients, pilih Pearson dan pada tabel Significance piilih Two-tailed. Setelah
nilai dari koefisien korelasi (rniung) diketahui maka dibandingkan dengan nilai rtapel.

Dengan kriteria pengujian, jika rmitung > Ttabel, Maka instrumen dikatakan valid pada
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tingkat signifikansi o= 5%. (Lihat Lampiran 4). Adapun hasil uji validitas instrumen
dirangkum pada tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Instrumen

No. Butir Instrumen

Koefisen Korelasi

Keterangan

1

2
3
4

Tidak Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
23 0.019 Tidak Valid
24 0.239 Valid
25 0.305 Valid
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4.2.2. Hasil Uji Realibilitas
Adapun uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan teknik Alpha
Cronbach. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan bantuan SPSS Versi 21. Langkah-

langkahnya yaitu, setalah memasukkan data mentah ke dalam program SPSS maka

pilih Analyze - Scale — Reliabili is. Setelah muncul kotak dialog maka

pindahkan item yang valid p ya pada Statistics, pada bagian

Descriptive for pilih & em deleted, ke ontinue. Pada Model pilih

Alpha lalu OK. Setele U akan muncul hasil pe gan realibilitas (koefisien

realibili

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
928 20

bel d efisien reliabilitas yan a Cronbach

yaitu 0, pun ia pengujiannya yaitu, jika ko nre s (ri) > 0,6,

dapat dikat maka dapat

persyaratan
aka dari itu
perluh adanya uji normalitas. Apabila jumlah sampel > 50 maka digunakan
Kolmogrov-smirnov dan apabila jumlah sampel < 50 maka yang digunakan Shapiro —
wilk. Karena jumlah sampel < 50 maka peneliti menggunakan Shapiro — wilk.
Peneliti menggunakan software SPSS versi 2.1 dengan rumus One-Sample Shapiro-

Wilk Test sebagai berikut.
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Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data dengan SPSS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. | Statistic Df Sig.
Jumlah .306 6 .084 .830 6 107

63

a. Lilliefors Significance Correction

rdistribusi normal

H;: Distribusi frekuensi ber

Nilai si H; diterima, hal ini b si frekuensi

berasal rdistribusi normal.

yang diteliti
etode yang
bandingkan
SS versi 2.1

of variance

Test of Homogeneity of Variances
jawaban

Levene dfl df2 Sig.
Statistic

9.692 1 4 .036
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Tabel test of homogeneity of variance dapat diketahui signifikansi sebesar
0,036. Adapun kriteria pengujiannya adalah jika nilai sig > a maka variannya
homogen.

Nilai pada tabel diatas menunjukkan bahwa sig = 0,036 dan o = 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa 0,33 < 0,05, jadi kelompok data mempunyai varian yang
tidak homogen.

4.3. Pengujian Hipotesis
5 berdasarkan data yang
uk membuktikan benar

merupakan

elitian ini adalah sebaga
an yang signifikant ant esional guru

sudah tersertifikasi tin e atan Panca

yang sudah i ca Lautang.

i kompetensi Jan yang

1
2 71 2 76
3 71 3 78
Mean 66.67 76.33
Standar Deviasi 75 1.52

Varians 56.33 2.33
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis komparatif dua sampel independen
yaitu menggunakan rumus independent samples t-test dengan menggunakan bantuan
aplikasi SPSS 2.1. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menguji hipotesis
ini yaitu , membuka aplikasi SPSS kemudian copy data yang akan dianalisis, klik
analyze — compare means — independent.samples t test kemudian muncul kotak
dialog pilih variabel berdasarkan option yang disediakan, tekan OK untuk memproses
data. Maka akan muncul hasil statistiknya seperti di bawah.ini.

Tabel 4.10 Group Statistic perbandingan kompetensi profesional guru PAI yang
belum sertifikasi dan yang sudah tersertifikasi

Group Statistics

Kompetensi N [Mean | Std. Deviation Std. Error Mean
Profesional

Nilai Belum Sertifikasi 3| 66.67 7.506 4.333
Sertifikasi 3| 76.33 1.528 .882

Tabel 4,11 Hasil Independent Samples Test perbandingan kompetensi profesional

guru PAI yang belum sertifikasi-dan-yang sudah tersertifikasi.

NILAI
Equal Equal
variances || variances not
assumed assumed
T -2.186 -2.186
Df 4 2.165
Sig. (2-
tailed) 0.94 0.151
t-test for Mean
Equality of Difference -9.667 -9.667
Means Std. Error
Difference 4,422 4,422
95% Confidence | Lower -21.945 -27.367
Interval of the
Difference Upper 2.611 8.033
Levene's Test F 9,692
for Equality of
Variances Sig. 0.036
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Analisis hasil akumulasi perbandingan kompetensi profesional guru PAI yang belum

sertifikasi dan yang sudah tersertifikasi, sebagai berikut.

4.3.1. Tabel group statistics

4.3.1.1. Penelitian ini menggunakan sampel ni= 3, n2 = 3 orang.

4.3.1.2. Nilai rata-rata untu = 76,3 serta varian S? = 56,3,

inya adalah X;= 7,5, Xo=

an yang S esional guru

sudah tersertifikasi tin atan Panca

ng signifikant antara ki al guru PAI

yang be yan ah tersertifikasi tingkat SMP S ca Lautang.

eputusan dap cara yaitu;

arkan perban dan trapel

tiabel < thitung Maka dan H; ditolak. Di

PAREPARE

ilai-nilainya

df=4, a=0,025, tan
4.3.2.1.3. Membandingkan thitung dan teanel -2.186 < 2,776 maka H, diterima.

4.3.2.1.4. Keputusannya : Tidak terdapat perbedaan yang signifikant antara
kompetensi profesional guru PAI yang belum dan yang sudah

tersertifikasi tingkat SMP Se-Kecamatan Panca Lautang.
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4.3.2.2. Berdasarkan nilai probabilitas
4.3.2.2.1. Jika probabilitas (sig) > 0,025, maka H, diterima.
4.3.2.2.2. Jika probabilitas (sig) < 0,025, maka H, ditolak.
4.3.2.2.3. Nilai Sig pada tabel independent samples test adalah 0.94.

4.3.2.2.4. Membandingkan.ni obabilitas dengan taraf signifikansi
dak terdapat yang signifikant antara

sudah tersertifikasi tingkat

4.4. Pe ‘ elitian
pada tingkat SMP
enjadi fokus penelitian ca Lautang,
n SMP Satu Atap (SA

yaitu semua guru pendidik

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan

inferensial.
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Setelah peneliti melakukan analisis, maka peneliti akan menguraikan beberapa hasil
penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan pedoman penelitian yang digunakan,
yakni sebagai berikut.

Terdapat tiga rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini,. Yaitu ; Rumusan

pertama “Seberapa baik kompetensi ional guru PAI yang belum sertifikasi?”.

Berdasarkan pengujian a oleh nilai pada masing-masing

variabel. Hasil angke al variabel ko ofesional guru PAI yang
200, skor ideal variabel

em X jumlah

. skor ideal
0 x 100% = 66,67%). Ikan bahwa
onal guru PAI yang b ifika asuk dalam

“Seberapa baik kompeten
sudah te kasi?” Berda ji h nilai pada
variabel. H profesional
belum sertifi ah 229, skor
m X jumlah
al variabel :
at" disimpulkan
bahwa variabel kompetensi profesional’ guru PAI yang belum sertifikasi termasuk
dalam kategori baik.

Rumusan masalah ketiga “Adakah perbedaan yang signifikant antara kompetensi

profesional guru PAI yang belum sertifikasi dan yang sudah tersertifikasi?”. Pada
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rumusan ini ditemukan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikant kompetensi
profesional guru PAI yang belum sertifikasi dan yang sudah tersertifikasi dengan
perolehan tp;pyng = -2.186 < tiqpe; = 2,776 pada taraf signifikan 5% untuk uji dua

pihak.

Hasil observasi mendukung pern ersebut, dari observasi yang dilakukan

menunjukkan bahwa guru P asi dan yang sudah tersertifikasi

memiliki persamaan ¢

penggunaan
pun strategi

la dalam penyampaian ang belum

rsertifikasi condong ma

cuan, hal tersebut men penggunaan

dukung lainnya. Sehingga n dari hasil

angket ervasi bahw ertifikasi den ru PAI yang

kasi tingkat tan Panca Lautang mempunyai

melakukan

Dampak sertifikasi tergantung pada guru yang bersangkutan dan tidak terlepas pula
pada kepala sekolah. Jikalau kepala sekolah tidak mengambil langkah dalam
meningkatkan kualitas sekolahnya seperti melakukan pelatihan pasca sertifikasi,

workshop atau seminar maka proses sertifikasi akan sampai disitu saja tidak ada
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tindak lanjut. Hal ini tidak dapat meningkatkan kompetensi profesional seorang guru
yang telah tersertifikasi. Tidak hanya pelatihan untuk guru yang telah lolos sertifikasi
tetapi perluh juga ada pelatihan untuk guru yang belum sertifikasi, agar tidak terdapat
perbedaan mindset dalam masyarakat antara guru yang belum sertifikasi dan yang

sudah tersertifikasi.

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terkait perbandingan kompetensi

profesional guru Pendidikan Agama PAI) tingkat SMP Se- Kecamatan Panca
Lautang, maka dapat disimp
sional guru P elum sertifikasi diperoleh
odus 71, median 71, stande asi 7,5 dan varians 56,3.
kan bahwa
at SMP Se-

utang berada pada kateg

5.1. rofesional guru PAI y. ters si diperoleh
dus 75, median 76, sta iasi varians 2,3.
itungan yang telah dila me kan bahwa
ensi profesio tersertifika at SMP Se-

qtan Panca La ka ri baik..

5.1. Perbandingan

tersertifikp An E/P ilﬁEan Panc ang dengan

guru PAI ya

- - thitung < twabel = thing MaKa diterima da ak. Ternyata nilai dari
thitung -2.186 < 2,776 maka H, diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi profesional guru PAI
yang belum sertifikasi dan yang sudah tersertifikasi tingkat SMP Se-

Kecamatan Panca Lautang.

71
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5.2 Saran
5.2.1 Kepada Guru
5.2.1.1 Kompetensi profesional sangat diperlukan oleh seorang guru untuk

menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Untuk guru yang sudah

tersertifikasi, keprofesiona ang guru tidak hanya cukup dinilai
melalui sertifikat diraihnya, tetapi juga dengan

penerapan da atihan-pelatiha 2guruan dan dengan adanya

sertifikat pendic

ionalnya meskipun

5212 guru agar dalam pen pera

nakan pada saat supervisi etapi alam proses

2lajaran sehar

522 Kepala Sek: m kung kegiatz

ar mengajar

ususnya gur fasilitasi keb

aan sumeﬁﬂaEcPJAan Eses belaja

guru seperti

5.2.3

didapat tetapi juga lebih ditingkatkan cara pengujian kompetensi kinerja guru
sebagai bagian dari pengaplikasian pendidikan dan pelatihan yang pernah

diikuti oleh guru-guru tersebut.
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Lampiran 1
Instrumen Penelitian

KISI - KISI INSTRUMEN YANG DIPERLUKAN UNTUK MENGKUR

PERBANDINGAN KOMPETENSI GURU PAI YANG BELUM DAN YANG

SUDAH TERSERTIFIKAS MP SE- KECAMATAN PANCA

engembangkan

rikulum

engelolah kelas

i Materi

8,9,10,1

12, 16, 17,

AREPAR

sumber pembelajaran

Menguasai Penilaian 21, 22, 23, 5

dalam Pembelajaran 24,25
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Lampiran 2
ANGKET PENELITIAN

PERBANDINGAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAI YANG
BELUM DAN YANG SUDAH TERSERTIFIKASI DI TINGKAT SMP SE-
NCA LAUTANG

sebelum aktivitas pembelajaran.

5 Saya melakukan penjabaran kompetensi
dasar ke dalam indikator berupa kejelasan
rumusan, kesesuaian tujuan, kelengkapan
indikator dan kesesuaian indikator.
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Sebelum memulai pembelajaran, saya

3
mempersiapkan ruang, alat pembelajaran,
media serta kesiapan peserta didik.

4 Saya membuka pembelajaran dengan
melakukan apersepsi dan menyampaikan
kompetensi yang akan dicapai.

5 Saya menyediakan Ilng

6

7

8

9

10

11

12

13 Media dan sumber belajar yang digunakan
menghasilkan pesan yang menarik.

14 | Saya tidak menyesuaikan sumber dan

media pembelajaran dengan kompetensi
dasar.
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Saya mendemonstrasikan kemampuan

15
mengajar dengan berbagai metode yang
bervariasi
16 Saya tidak memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berpartisipasi
untuk menumbuhkan partisipasi aktif
peserta didik.
17 Saya terbuka terhac
peserta didik
18 Saya mengg lisan dan
19
20 2mentasikan kegiatan
ang logis
21 N penilaian selama
22
23
yan@wnian |
24
peserta didik
o5 Setelah pembelajaran selesai maka saya

mengimformasikan materi berikutnya.
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Lampiran 3

AREPARE

TABULASI ANGKET VARIABEL KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAI YANG BELUM SERTIFIKASI (Xy)

NO ITEM PERNYATAAN l .
1 (2] 3] 4 [s[6]7] 8 [9[10]11 [12]13] 14 [15]16]17]18 [19]20]21] 22 | 23 | 24 ] zﬂ’UMuﬂ
1 (43|33 |3/3/3|3 3|32 |3[3|3/(3|3[3]/3[3[3[a]3][3]2]3]
2 | 44| 4|4 [3{3|3|4|3|4| 4 4a|3]4(3|a]a|3[3[a]a]3][3]3]4]
3 | 4 (3|4 |4 |3{4a|a|a|4a|a]|a|3[3[a]3]a]3][a]3[a]a]3]3]3]3]
mi| 12 [20] 11 | 11 [910|10]| 11 [10]122] 10 [10[ 9] 11 [9[11]10[20[ 9 [11]12] 9 [ 9 [ 8 [10 ] 1
TABULASI ANGKET VARIABEL KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAI YANG SUDAH TERSERTIFIKASI (X)
ITEM PERNYATAAN ITEM PERNYATAAN AT
NO 1 2 3 4 5 6 7 |8 9 |10]11]|12]|13]|14[15|16 |17 |18 192021 2223|2425
1 2l a| a| 2| 3| a| 4|3| 4| 4| 4| a| 3] 4| 4| 4| 4| 4] 4] 4| 4] 4] 3] 2| 3 93
2 2l al a| 4| 3| 4| 4|3 4] 4| 4| 4| 3] 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4] 4] 4 3/ 1] 3 ::
3 al ol 3 2| a| a| al3| 3| a| 4| 4] 3] al a] a] 4] 4| 4| 4] 4] 44 51 4. 4 2
JUMLAH | 12| 12| 11| 12| 10] 12| 129 11 12| 12| 12| 9|12 12|12]12]12] 12 12| 12]12) 9] 7|10

I4)l]
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Lampiran 4

VALIDITAS INSTRUMEN

82

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Pearson Correlation 1] -.316 -.316 -.200| .200 .632 .632 -.632 447 -.200
Sig. (2-tailed) 541 541 704 .704 178 .178 .178 374 .704
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
2 Pearson Correlation -.316 1 .250 .632| .316 .250 .250| -.250 .000 .632
Sig. (2-tailed) 541 .633 178 | .541 .633 .633 .633| 1.000 178
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
3 Pearson Correlation -.316| .250 1 .632| -.632 .250 .250 .500 .707 .632
Sig. (2-tailed) 541| .633 178 .178 633 .633| .313| .116 178
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
4 Pearson Correlation -200| .632 .632 1| .200 .632 .632 .316 .447( 1.000"
Sig. (2-tailed) 704 .178 .178 .704 178 .178 541 374 .000
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
5 Pearson Correlation .200| .316| -.632 .200 1 .316 316 | -.316| -.447 .200
Sig. (2-tailed) .704| 541 .178 .704 541 541 541 374 .704
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
6 Pearson Correlation .632| .250 .250 .632| .316 1] 1.000"| -.250 707 .632
Sig. (2-tailed) 178 .633 .633 178 541 .000 .633 116 178
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
7 Pearson Correlation .632| .250 .250 .632| .316( 1.000" 1| -.250 707 .632
Sig. (2-tailed) .178] .633 .633 178 | .541 .000 .633 .116 178
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
8 Pearson Correlation -.632 | -.250 .500 316 | -.316 -.250 -.250 1 .000 .316
Sig. (2-tailed) 178 .633 .313 541 .541 .633 .633 1.000 541
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
9 Pearson Correlation 4471 .000 707 447 -.447 .707 707 .000 1 447
Sig. (2-tailed) .374 | 1.000 116 374 374 116 .116| 1.000 374
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
10 |Pearson Correlation -200| .632 .632] 1.000"| .200 .632 .632 316 447 1
Sig. (2-tailed) 704 .178| .178| .000| .704 78| 178|541 374
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6




11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

-.200
.704

-.316
541

-.200
.704

447
374

-.200
.704

-.316
541

.632
.178

447
.374

-.200
.704

447
374

.632
178

1.000"
.000

.632
178

707
116

.632
178

1.000™
.000

.250
.633

707
116

.632
178

.707
116

.632
178

.250
.633

.632
.178

.000
1.000

.632
.178

.250
.633

.250
.633

.000
1.000

.632
178

.000
1.000

1.000™
.000

.632
178

1.000™
.000

447
374

1.000"
.000

.632
.178

.632
178

447
374

1.000"
.000

447
374

.200
.704

.316
541

.200
.704

447
374

.200
.704

.316
541

.316
541

447
374

.200
.704

447
374

.632
178

.250
.633

6
.632
178

6
707
116

6
.632
178

6
.250
.633

6

1.000"
.000

6
707
116

.632
178

.707
116

.632
178

.250
.633

.632
178

707
116

.632
178

.250
.633

1.000"
.000

.707
116

.632
178

.707
116

.316
541

-.250
.633

.316
541

-.707
116

.316
541

-.250
.633

-.250
.633

-.707
116

.316
541

-.707
116
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447
374

.000
1.000

447
374

.333
.519

447
374

.000
1.000

.707
116

.333
.519

447
374

.333
.519

1.000"
.000

.632
178

1.000"
.000

447
374

1.000"
.000

.632
178

.632
178

447
374

1.000™
.000

447
374
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84

Pearson Correlation 2 2 a a 2 2 2 2 2 2
Sig. (2-tailed)
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Pearson Correlation -.234 .000| -.369 .234 .701 .000 .000 .369 -.522 .234
Sig. (2-tailed) .656 1.000| .471 .656 JA21 1.000 1.000 471 .288 .656
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Pearson Correlation -.632 .500( -.250 .316 .632 -.250 -.250 .250 -.707 .316
Sig. (2-tailed) .178 .313| .633 541 .78 .633 .633 .633 116 541
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Pearson Correlation .046 720 .396 .933" 432 774 774 -.018 407 .933"
Sig. (2-tailed) .932 107 | .437 .007 .392 .071 071 973 423 .007
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 TOTAL

.200| .632| .632| -.632 447] -200| -200| -.316 -.200 447 |2 -.234| -.632 .046

.704| .178| .178 .178 374 .704 .704 541 .704 .374 .656| .178 .932

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

.316| .250| .250| -.250 .000| .632 .632| 1.000" .632 707 2 .000| .500 720

541| .633| .633 .633| 1.000| .178 178 .000 178 116 1.000| .313 107

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

-.632| .250| .250 .500 707 .632 .632 .250 .632 .000 2 -.369| -.250 .896

.178| .633| .633 .313 116 178 .178 .633 .178 1.000 471 633 437,

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

.200| .632| .632 316 .44711.000™| 1.000™ .632 1'003 447 12 234 | .316 933"

.704| .178| .178 541 .374| .000 .000 .178 .000 374 .656| .541 .007

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

1| .316| .316| -.316| -.447| .200 .200 .316 .200 447 2 .701| .632 432

541 541 541 374 704 .704 541 .704 374 121 .178 .392

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

1.000

.316 1 .| -250 .707| .632 .632 .250 .632 .707 2 .000| -.250 T74

541 .000 .633 116 178 .178 .633 .178 .116 1.000| .633 .071

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

.316|1.000™ 1 -.250 .707| .632 .632 .250 .632 .707 2 .000| -.250 T74
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<l
541 .000 633| .116| .178| .178| 633 178 116 1.000| .633 071

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 III
-316| -.250|-.250 1| .000| .316| .316| -.250 a| 316 -707| 2 369| .250| -
541| .633| .633 1.000| .541| .541| .633 541 116 471| .633 .

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
-447| .707| .707| .000 1| .447| 447|000 a| 447 333 &l  -522| -707 467
374| 116 .116| 1.000 374| .374| 1.000 374 519 288 .116 I!S'

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 3
200| .632| .632| .316| .447 1| 1.000%| .632| .2 1'003 447 234| 316 9
704| .178| .178| 541 374 ‘ .000| .178 656 | 541 .

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 z
200| .632| .632| .316| .447|1.000" 1| .632 234| 316 .93'?’*'
704| 78| .178| 541 374 .oooH 656 | 541

6 6 6 6 6 6 6 6 6

== Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

a = Cannot be computed because at least one of the variables is constant.a
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Lampiran 5.

UJI REALIBILITAS

ltem-Total Statistics

Scale Mean if |Scale Variance if | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation | Alpha if Item
Deleted
VAROOOO1 67.83 46.167 722 .922
VAROO002 67.83 48.967 314 .930
VARO0003 67.67 46.267 912 .920
VARO0004 68.33 49.067 .396 .928
VAROOOO5 67.83 46.167 722 .922
VAROOOO6 67.83 46.167 722 .922
VARO00O7 68.00 48.800 314 .930
VAROOOO8 67.67 46.267 912 .920
VAROOOO9 67.83 41.367 .901 917
VAR00010 67.83 46.167 722 .922
VARO0O11 67.67 46.267 912 .920
VAR00012 68.00 46.000 .700 .922
VAROO0013 67.67 46.267 912 .920
VARO0014 67.83 46.167 722 .922
VAROO0015 67.83 46.167 722 .922
VARO0016 68.00 46.000 .700 .922
VAROO017 67.67 46.267 912 .920
VARO0018 68.00 46.000 .700 .922
VARO0019 69.00 49.200 .082 .948
VAR00020 68.17 49.367 .257 .931

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.928

20
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Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI
A. PETUNJUK PENGISIAN

Amatilah aktivitas guru dan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung

di kelas maupun di luar kelas, kemudian isilah lembar observasi dengan

memperhatikan beberapa hal di bawah ini:
e Kegiatan observasi tidak b kegiatan pembelajaran.

e Kegiatan observasi

e Pengamat mencek n pada lembar observ arkan dari hasil

egiatan idak

eyiapkan RPP-sebelum masuk mengajar

1.
2. empersiapka :‘ mbelajaran / media
gunakan |
juan pembe:

3. an sesuai RPP
4 menguasai mMa npaikan kepada
c enggunakan jmedia.daf. stimber. belajar sesuai
6. e

7. | Guru PAI memberikan penilaian berdasarkan RPP
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Lampiran 7
HASIL OBSERVASI

A. PETUNJUK PENGISIAN

Amatilah aktivitas guru dan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung

di kelas maupun di luar kelas, kemudian isilah lembar observasi dengan

memperhatikan beberapa hal di bawah ini

e Kegiatan observasi tidak b a kegiatan pembelajaran.
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HASIL OBSERVASI

A. PETUNJUK PENGISIAN

Amatilah aktivitas guru dan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung
di kelas maupun di luar kelas, kemudian isilah lembar observasi dengan

memperhatikan beberapa hal di bawah ini:

e Kegiatan observasi tidak boleh jalannya kegiatan pembelajaran.

e Kegiatan observasi harus di is dan terkendali.

e Pengamat mencekli pada lembar obse asarkan dari hasil

KETERANG

Kode Respon

B. TABEL P

NO egiatan

1. eyiap > sebelum masuk mengaj

2. empersiapkan ruang, alat pembelajaran
gunakan

3. enyampaikan tujuan pembelajaran sesuai RPP

4 menguasai ?’ ‘ : F in kepada

| ||V I

enggunakan 'medic er belajar sesuai

5. mkan di RPP
enggunakan/ metode| yang sehingga

6. i mbelajé

7. a
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HASIL OBSERVASI

A. PETUNJUK PENGISIAN

Amatilah aktivitas guru dan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung
di kelas maupun di luar kelas, kemudian isilah lembar observasi dengan

memperhatikan beberapa hal di bawah ini:

e Kegiatan observasi tidak boleh jalannya kegiatan pembelajaran.

e Kegiatan observasi harus di is dan terkendali.

Pengamat mencekli pada lembar obse asarkan dari hasil

Kode Respon

B. TABEL P

NO egiatan

1. eyiap > sebelum masuk mengaj

2. empersiapkan ruang, alat pembelajaran
gunakan

3. enyampaikan tujuan pembelajaran sesuai RPP

4 menguasai ?’ ‘ : F in kepada

| || D S

enggunakan 'medic or belajar sesuai

5. mkan di RPP
enggunakan/ metode| yang sehingga

6. i mbelajé

7. a
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HASIL OBSERVASI

A. PETUNJUK PENGISIAN

Amatilah aktivitas guru dan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung
di kelas maupun di luar kelas, kemudian isilah lembar observasi dengan

memperhatikan beberapa hal di bawah ini:

e Kegiatan observasi tidak boleh jalannya kegiatan pembelajaran.

e Kegiatan observasi harus di is dan terkendali.

Pengamat mencekli pada lembar obse asarkan dari hasil

Kode Respon

B. TABEL P

NO egiatan

1. eyiap > sebelum masuk mengaj

2. empersiapkan ruang, alat pembelajaran
gunakan

3. enyampaikan tujuan pembelajaran sesuai RPP

4 menguasai ?’ ‘ : F N kepada

| || D

enggunakan 'medic or belajar sesuai

5. mkan di RPP
enggunakan/ metode| yang sehingga

6. i mbelajé

1. a
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HASIL OBSERVASI

A. PETUNJUK PENGISIAN

Amatilah aktivitas guru dan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung
di kelas maupun di luar kelas, kemudian isilah lembar observasi dengan

memperhatikan beberapa hal di bawah ini:

e Kegiatan observasi tidak boleh jalannya kegiatan pembelajaran.

e Kegiatan observasi harus di is dan terkendali.

Pengamat mencekli pada lembar obse asarkan dari hasil

Kode Respon

B. TABEL P

NO egiatan

1. eyiap > sebelum masuk mengaj

2. empersiapkan ruang, alat pembelajaran
gunakan

3. enyampaikan tujuan pembelajaran sesuai RPP

4 menguasai ?’ ‘ : F in kepada

| ||V I

enggunakan 'medic er belajar sesuai

5. mkan di RPP
enggunakan/ metode| yang sehingga

6. i mbelajé

1. a
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HASIL OBSERVASI

A. PETUNJUK PENGISIAN

Amatilah aktivitas guru dan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung
di kelas maupun di luar kelas, kemudian isilah lembar observasi dengan

memperhatikan beberapa hal di bawah ini:

e Kegiatan observasi tidak boleh jalannya kegiatan pembelajaran.

e Kegiatan observasi harus di is dan terkendali.

Pengamat mencekli pada lembar obse asarkan dari hasil

Kode Respon

B. TABEL P

NO egiatan

1. eyiap > sebelum masuk mengaj

2. empersiapkan ruang, alat pembelajaran
gunakan

3. enyampaikan tujuan pembelajaran sesuai RPP

4 menguasai ?’ ‘ : F in kepada

| || D S

enggunakan 'medic or belajar sesuai

5. mkan di RPP
enggunakan/ metode| yang sehingga

6. i mbelajé

1. a
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Lampiran 8
DATA GURU PAI YANG BELUM DAN YANG SUDAH TERSERTIFIKASI

94

TINGKAT SMP SE-KECAMATAN PANCA LAUTANG

NO | Nama Asal Sekolah | Keterangan Usia Prestasi
1. | Hj.HDJ H, | SMPN 1 Sertifikasi 45 tahun - Pembimbingan siswa
S.Ag,.M.Pd. | Panca dalam kegiatan
I Lautang ekstrakurikuler (juara 2
lomba kasidah tingkat
SMP se-kecamatan
autang)
2. | Drs. bingan teman
M.Pd ( instruktur /
3. |SW Sertifikasi Dingan siswa
l., M.P giatan
Lautang ikuler (juara 3
sidah tingkat
ecamatan panca
4. | MY S. Dingan siswa
giatan
ekstrakurikuler
(pramuka)
5. | MN S.Pd.I | SMPN 2 Belum 45 tahun Pembimbingan teman
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Panca Sertifikasi sejawat ( instruktur)
Lautang

EK S.Pd.1 SMP SATAP | Belum 39 tahun Pembimbingan siswa
5 Bilokka Sertifikasi dalam kegiatan

ekstrakurikuler

(madding)

13l

PAREPARE
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Lampiran 9

SURAT IZIN MELAKSANAKAN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE
Vit 1 Amal 8=au1i Ne 08 Sareang Kot Parepore B (0421121757 M 104201 24404

Wehsite . www staparepare ac id Emal emai) stainparepae 3. id

Namer B2 S0 0aPP 00 9masIn1R

;-AJ:lvl. L 1

Hal 4in Melagzanakan Porelitan
Kepada 11

pi
Repala Duevah KA SIDENPENG RAPPANG

.9 Kepela Padar Kmsatuar Pangsa dan Politik

)

KAB SIDENI NG RAPIANG

Assclamiy Ala <um Wr Wh

TaGan dnl Lsampacar sahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE

Nama ALFUHERA

Tempat/Tq!. Lakr WANIO. 30 Aqustus 1995

NIM 141100 148

Jurusan / Program “4udl - Tarbigah dan Adzb ! Pendidikan Agama Islam
Semestar VIII (Delapan)

Alama: NUSUN POLEWALL, DESA WANIO, KEC. PANCA

LAUTANG, KAB. SIDENRENG RAPPANG

Barmaksod akan mengadakan panelitian d wilayah KAB. SIDENRENG RAPPANG
dalam rangka penyusunan skripsi vang Lerjudul

" PERBANDINGAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAI YANG BELUM DAN

YANG SUDAH TERSERTIFIKASI TINGKAT SMP SE-KLCAMATAN PANCA
JAUTANG

Ftlaksanca i perelitian inl direncanakan pada bulan April sampai selesal

Senubuncan dengan hal tersebut diharapian kiranya yang bersangkutan diben 1z1n dan
dukungan seperlunya

Terima casih,
16 Apni 2016
An Ketua
Wakil Ketua Bidang Akademik dan
Pengembangar. Lembaga (APL)
\’.

B
apin S ol b ComardAnht Cols NS0 % . ihidbonen 4 Mhrarnls pads Tl it t-'u\lll-.,'ﬂm e
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Lampiran 10

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN

& o i PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

) 2 KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
(/F (”1@/ Alamg:AJDI.ei?rapan Baru (Kompleks SKPD) Arawa Kode Pos 91661

—

— S ——

REKOMENDASI
No 800/ 214 / Kesbangpol/2017

a. Dasar : 1 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010 t_entang.
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Neggn ( Berita Nggara
Republik Indonesia Tahun 2010, Nomor 316), sebagaimana telah di ubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan menteri dalam Negeri Nomor 41 Tah!.m 20le
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 168).

- Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang
Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.

b.Menimbang :  Surat Ketua Bidang APL STAIN Parepare, Nomor. B-

1277.2/S1.i08/PP.00.9/04/2018, Tanggal 16 April 2017, perihal
Rekomendasi Penelitian.

Setelah membaca maksud dan tujuan kegiatan yang tercantum dalam proyek proposal, maka

Pada prinsipnya Pemerintah Kabupaten Sidenreng Rappang tidak keberatan memberikan
rekomendasi kepada

Nama Peneliti : ALFUHERA

Pekerjaan Mahasiswa
Alamat Wanio, Panca Lautang
Untuk

1. Melakukan Penelitian dengan judul * Perbandingan Kompetensi
Profesional Guru PAI Yang Belum dan Yang Sudah Tersertifikasi
Tingkat SMP Se-Kecamatan Panca Lautang®.

2. Tempat : Kecamatan Panca Lautang

3. Lama Penelitian :x2(dua)Bulan

4. Bidang Penelitian : Tarbiyah

5. Status/Metode : Kuantitatif Komparatif

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk digunakan seperiunya.

Pangkajene Sidenreng, 25 April 2018

An:Kepala-Badan Kesbang dan Politik,
/- Kabid H

b. Antar Lembaga,

Tembusan Kepada Yth:
1. Ka. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Prov. Sulsel Makassar
2. Bupati Sidenreng Rappang (sebagai laporan) di Pangkajene Sidenreng
3. Ka. Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kab. Sidrap

4. Camat Panca Lautang

5. Ketua STAIN Parepare

6. Mahasiswa yang bersangkutan
7. Pertinggal.-
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Lampiran 11
SURAT IZIN PENELITIAN

PEMERINTAN KABUPATEN BIDENRENG RAPPANG
DINAS FENANAMAN MODAL & PELAYANAN TERPADL SATU PINTU
TETVATRARNSC AR KOMETERRRKIT 0O A 1100 & KARPAT IR RIIE P10 BAFPANG
FHOVINSTSTEAWESE ST ATAN
Febegonn (O011) - VUMM B auvait o gobogs whels mpeiet ywhones ks 18 Kol Py 1 900611

IZIN PENELITIAN

Nomor 1 30219/ DPMPIGP /42010

PWSAR

L Peratinan Mopal) Slenieng Rappang Ho 1 Tahon 2017 Tertate Pendesegatian
Rewenangan (1 tlang Penlanan Yopada Yepala (ines Penanaman Modal dan
It Kalnigeston Sdenreng Iapymng

A0l Penmolonan ALFUNERA Tarngual 25-04-2018
)V ettt Acara Tolaaly Alministras / Tedaal Lapangan dan Tin Tekrs

WADAN KESATUAN BANGSA DAN POL ITIK KAB.SIDRAP

Homorn noonlo/uulunqmnom Tanggal 25-04-2018

Pelayanan erpado Yot

MENGIZINKAN
KIPADA
NAMA ALFUNERA

ALAMAT  pusun POLEWALI, DESA WANIO, KEC. PANCA LAUTANG

LINTHIK metaksanakan Peneltian datam Kabupaten Sidenceng Rappang dengan keterangan
webagal berivu |

JUDUL PENELITIAN ; * PERDANDINGAN KOMPETENST PROFESIONAL GURL PAT

YANG DELUM DAN YANG SUDAM TERSERTIFIKAST TINGKAT
SMP SE-KECAMATAN PANCA LAUTANG *

LOKAST PENCLITIAN : KECAMATAN PANCA LAUTANG

JENIS PENCLITIAN & KUANTITATIF KOMPARATIF
LAMA PENELITIAN ;26 Aprll 2018 8.0 26 Junl 2018

Lein Penelitian berlaku selama penelitian bedlangsung

Dikeluarkan i ¢ Pangkajene Sidenreng
Pada Tanggal : 25-04-2018

Blaya: Rp. 0,00

Tembtuman *

* SMP SE-KECAMATAN PANCA | AUTANG
+ STAIN PARLPARE
- PERTINGGAL
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Lampiran 12
SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI

SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 2 Panca Lautang,

menerangkan bahwa :

Nama
Tempat / Tgl Lahir

Jenis Kelamin

Pekerjaan Mahasiswi

Benar yang t i engadakan penelitian d
SKRIPSI den
“PERBAND NSI PROFESIONAL

BELUM DA ERSERTIFIKASI Tl

Demikian sur. ini di akan sebagaimana
Wanio, 26 Juni 2018

Negeri 2 Panca Lautang

WP NEGER 2
PAN .

% Bé, ) S.Pd., M.Pd
719651231 198903 1 149
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PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG m
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

(.,‘. g
SMP NEGERI 1 PANCA LAUTANG ~ Wioff

Alamat = falan A Makkasau No. 20 Desa Corawali )
Kec. Panca Lautang Kab. Sidrap Pos. 91672, e-raail : smpnlpancalautang.sidrap@gmail.com

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI
SURAT KETERANGAN
Yang beranda Langan di bawaiy ini, Kepaia SMP Negeri 1 Panca Lautang, menerangkan bahwa :
Nama : ALFUHERA

Tempat/ Tgi Lahir Wanio, 30 Agustus 1996

Jenis Kelamin

: Perempuan
Pekerjaan : Mahasiswi
Jurusan : Tarbiyah dan Adab

Frogeram Studi : Pendidikan Agama Islam

Benar yang tersebut di atas teiai mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan SKIRIPSI dengan
judul :
" PERBANDINGAN KOMPETENS

PETENSI PROFESIONAL GURU PAI YANG BELUM DAN SUDAH
TERSERTIFIKASI TINGKAT SMP SEKECEMATAN PANCA LAUTANG *

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunaian sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN 14

FOTO PELAKSANAAN PENELITIAN
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Lampiran 15
BIOGRAFI PENULIS

Penulis bernama lengkap Alfuhera, lahir di
Wanio pada tanggal 30 Agustus 1996,
merupakan anak kedua dari dua bersaudara.
Penulis lahir dari pasangan suami istri Bapak M.
Akil dan Ibu Salmiah. Penulis sekarang
inggal di Wanio Kecamatan Panca

bupaten  Sidenreng  Rappang
i Selatan. Penulis memulai
0 ah Dasar Negeri (SDN)
, lalu melanjutkan di
a Negeri (SMPN) 1
2008 Kemudian

\IN) Parepare. Penulis
Tarbiyah dan Adab
lapangan di Madrasah
nyata di Desa Cenda
atan .
psi - sebagai tugas akh

Kabupaten E
Penulis men
Kompetensi

Tingkat SMF camatan Pa utang”. ﬂ

PAREPARE
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